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“Adakah yang lebih berharge selain karunia raso syukur?
Juga adokah yang lebih berharga selain tetap menyadari dengan ikhlas bohwa
sebaik-bak marusia adalah yang tetap berusaha memberikan marfaat kepada

sesamanya?”

"Sepert: kunang-kurang: kecil saja tampakrya tidak sempurra cleh
perampakan mate, tetapi tetap utuh tidak hilang meski memberi sedikit
cahaya. Seperti kuning-kunang: tanpa pretensi, kecartikan yang khas, tidak
menyala glamaur atau hedeonis, bercahaya tanpa panas, tanpa rivh - tetap:
bukar keseplan atau kesunyian, sangat merarik

aengan ketenangan & damarmya”,

“Seperti batu kel yarg kokeh, tetapi juga bunga tanch yang ‘kiprak'
kaya pergalamen & 'migunant’ sebagai kodratrya, ikhios & surgguh”

Cinta & terima kasihky kepada:
Orangruaky Thunda Suwarti dan Bapak Tulus,
¥ang sangat berarti, memberiky yang terbaik, yang meryusun membimbingku,
aku tak murglkin mampu membalasrya

{"matur sembah nuwun sanget”).

Mas-masku (Sis, Har & Win) terimag kasih selalu & selomarnya,
Mbak-mbaklku (Sam, Yul & Rin) + adik kecil, semuarya hidup dengan

kebersamacn kit; Evang-eyargky, atas do'a & bimbirgarmya,

& untuk Masa Depanku,
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Eloh Istiningsih, 9915100101159 Kualites Protein Kedelar Vaoetas Baluran
Akibut Pemupukan Sulfur, Fenambahan Bahan Organik dan EM4 (dibimbing olch
Ir. Slameta, MP sebagm DPU dan Ir. Inwan Sadiman, MP sebagan DPA.

RINGEASAN

Kedelol sebagal sunsber protein nahati dengan kandungan proteim Rurang
lehih 4090 berat kering, bipmva MNilai proteis Kedelai secara keseluruhan tdak
setinggl protein hewan, terotioma kKadar asam amino sulfur yalu sistein dan
menonn, Lsaha pemupukan sulfur konsentrast optimum ke tanah  berujuan
menmin ketersedman 1on sulfal schingga diserap tanaman, Penambahan bahan
arganik ke tanah memperbaiki kesuburan fisik, bolog dan Kimua tanah, sehingpa
pertumbuhan tanaman < atasnyn meningkat. Cara kega bahan organik fehih
lambat dari pupuk anorganik, Peranan mikrobiz tanah  diperlukan  untuk
meningkatkon dekomposisi bahan organik dan ketersediaan nutrisi dalam tanah
untuk tanaman. [ujuan penelitian untuk mengetahui pengarub pemupukan sulfur,
perambahan bahan oreanik berupa jerami padi dan EM4 terhadap kualias protein
kedeln varietas Haluran.

Percobaan dilakukan di lahan percobaan Politani Jember, Kelurahan
Tegalpede, hecamatan Sumbersan, Kabupaten lember, pada Juni-Seprember
2005 dilanjutkan analises protein di Laboratorium Biologi Molekuler Universitas
lember. Kedelar vang ditacam adalah varietas Baluran vang diberi perlakoan
=M. penambaban bahan organik berupa perami padi dan sisa pertanaman muosim
sebelumnya, dan pemupukan sulfur (kendungan SO, dalam pupuk 31 44%%)

Percobaan disusun sgcarn Rancangan Acak Kelompok Fakiorial 4x3x2
dengan 3 ulanpan. ‘Perlakuan EM4 taraf 0, 6, 9 dan 12 Fha Perakean
penambahan bahan organik taraf O, 10 dan 20 wrha Pemupukan sulfur tarad
( dan [0 Kg pupuk sulfur'be, Parameter penelitian meliputi hasil kedelai vaitu
berar T4 agi, beral polong isi dan berat bijitanaman, dan kandungan biji vaitu
handungzan protein terlarat {divkur dengan metode Bradford) dan kandunpan
protein | [5 dan 75 (dinkur dengan metode Tanh dan Shibasaki).

Perlakuan penambahan bahan orgamk dan EM4 serta interaksinyg dengan
perupubkan suitur vang diuji tdak mempengarubn berat 100 biji, berat polong isi
dan berat bijidtanaman. Pemupukan 100 Kg pupuk sulfirtha meningkatken berat
polong sitanaman 3.3%% dan berat bijrtanaman 7.65%. dan  cenderung
meningkatkan kandungun protein terlarue don msio [1S/78. Interakss perlakuan
pemupukan  sullur. penambahan  bahan organik dan  EM3  mempengaruhi
kandungan protein terlarut, protein 115, protein 75 dan rasio 11575 Pada
kandungan protemn terlarut kecenderungan nilai tertinggi pada perlakuan T4
0 Pha (310.8] myg). penambahan bahan organik 10 tonha (30802 me'g) dan
pemupukan sulfur (31547 mgfe). Kecenderungan nilai terlingm rasio 11578
pada perlakoan EM4 9 Lha (2,75), penambaban bahan arganik 10 fon'ha (2,80
dan pemupukan sulfur {2,74)

X
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! 1, PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fedela ¢ ifveme max Lo Merrilly imerupakan salah satu anaman sumber
pratemn penting di dumia Kandungan protein bifi kedelai sebesar 40% bobot
ceringnva (Sabisbury dan Hoss, 19957 Mila atau kualitas protein biji kedelai
secara kescluruhan fiduk seunppi protein hewani, terutama kadar asam amine
vany mengandung sulfur vaite sistein dan metionin {Suprapto, 1995)

Sulfur merupakan salzh satu dari |6 unsur hara esensial bap tanaman
nudidava, Sclain sebacal penvusun asam ammo sistein dan metomn, sulfur
menpaklitkan enzim, penyusun koenzim-A, serta vitamin tertenta ( Gardner. dik
1991 Ton sulfan yane diserap akar tanaman tingkat tnpgel dan dimnsportasikan
ke daun mclalyi wilem. kemudian dircdukst mengadi sistein dan membentuk
protetn atau peptida lan yang mengandung sistein sepert glutation {(Sahsbury dan
Boss, 1205

boompostsi nutrisi biji kedelai meliputi protein, femak, karbohidrat, ser
Lasar dan air. Muotu hasil olahan kedelar sangat terpantung oleh prolein yang
merupakan  komponen ulamanya  Berdasarkan sifat sedimentasinya  protein
kedelai dikfasitikasikan menjadi empat fraks, vaitu 28 {antirripsin atau inhilitor
tripsin dan sitokrom-c), 75 (lipoksigenase, hemaglutenin, B-amilase dan globubin
755 118 (ulobulin 115, dan |58 (polimer protein) {Gardner, dkk 1991,
Widowati, dkk, 19981 Niclscn ¢ 1983) ool Yaklich (2001} menvatakan babwa
plisinin (1153 dan B-konglisinin { 781 adalah protein cadangan atau globulin utama
datam kedelal dan produk olshannya

Usaba meninphatkan kadar asam aming sistein dan metomn dapat
dhlakukan depgan pemupukan sulfur dengan konsentrast optimum ke dalam tanah
untuk menpamin ketersediaan 100 sulfa (500,73 schingea cepal diserap tanaman.

Bahan orgamk ditambahkan ke dalam tanah bertujuan memperbaiks
kesuburan  tanah, baik sk, kimsa dan hwologinya  schinges  dikarapkan
pertumbuhan inmman i astasova menjadi lebih baik (Hakim, dkk 19863,

Mroses dekomposisi bahan organik akan menghasilkan unsur hara tersedia untus
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tanaman dalpm jangka wakiu relanf lama serta menghasilkan panas dan gas vanp
dapat mengpangeu tanaman

Sifeetnve Miceoorgarism 40 (EMAY}  adalah  kultur  campurun
rkrporganisme  menguntungkan bagl  pertumbuban  tanaman,  diantaranva
Factobacifies spp. {hakten  pembentuk  asom  laktat), bakteri  fotosintetik.
Actvmammcetes sp, Strcpfomyees oo dan rapsy feeavd), Kuoltue EME mampu
mendekomposisikan bahan organk dalum 1,xi;|.k1u J=4 mingizu dan menekan panas
dan gas, bahkan dalum teknologl pembuatan kompos EMY dapat mempersingkal
witklu penpomposan menjadi 4-7 hari (Marsono dan Sagit, 2001

Healuk bahan orgamk vang mudah diaplikasikan pada budidava kedelu:
adulah jerami padi dan biasanva sebaga mulsa, Jerami padi menpandung unsue
hara makro dan beberapa unsur mikro secta hormon penting dalam pertumbuhan
tanaman, drantarnya N, P, K, Ca, Mp, 5, 5i dan giberelin (Mingsith dan Jumben
HaG4

1.2 Perumusan Masalah

Kandungan protein biji kedelai kurang lebih 40% bobol keringnva, Nilad
aluu kuslitas protein bije kedelar secara kescluruhan tidak setinggi protein hewani,
ervtama kandungen asam amino yang mengandung sulfur vaitu sistein dan
metiomin. Ghsimm (1151 dan B-konglisinin {75} sebagai protein cadangan utama
berupa globulin dalam bijy Kedeloi dan produk olahannva, Pemupukan sulfur
dengan konsentrasi optimum dapat meningkatkan oilar nutrisi biji kedelas Solah
sl wsiho memperback) kesuburan tanah dapat dilakukon dengan penambahan
buhun  orgamik dan mekroorgonisme  menguntungkan  dalam  canah,  untk
memperbaiki kesubutan fanah secara fisik, kimia dan bicloginva Cara kena
bahan orgamk lekth lambat dari pupuk anorganik sehingmi perlu divsahakan
mempercepat dekamposisi bahan tersehut sehingea cepal berpengaruh pada tanah
vang selanjuinya untuk tanaman, Peranan mikroorganisme  diperiukan untuk
mempereepat dekomposisi bahan organik dan meningkatkan ketersediaan unsur

hara dalam wnah selanjuteya untuk @anaman.
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujugn dar penglitian adalah
1. Mengetahw pengaroh pemupukan sulfur terhadap kualitos protean kedelan

varietas Baluran.

!‘_l

Menpetahui pengaruh penambaban bahan orgemk terhadap kualitns prodein
hedelu varielas Baluran,
3. Mengetahui pengaruh perlakuan M4 terhadup  kualitas  protein kKedelas

varietas Baluran.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

oK _

VE: =, b

1._ = | b
IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman kedelai

Kedelal (Cifveme mar L Mermll} doduga berasal dar kedelal liar China,
Muanchuria don Koren, Kedelan jenis Liar, vailu G soro alow O wearensey didupn
menuwrunkan berbazn jenis kedelai vang dikenal sekarang, Tabhun 1730 kedela
sudah mulai dikennl sebapai bahan mnakanan dan pupuk hijan di Indonesia
i Suprapta, 20077,

Kedelar adalah tanaman musiman vang tumbuh tegak dan berbatang semak
dengan ketinggian antora 20-100 em. Balung e beruas-russ dan memiliki 3-6
cabang, Pertumbuhan kedelat dibedokan tiga dpe. yau determnnole,  semi
delermimate dan imdeterminate. Kedelal berakar tunggang dan dapat mencapm
kedalaman 150 cm pada tanah gembur, dan pada akarnyva teedapat bintil-hintil akar
beruga kolon bakeerl Sfizofime papanicnm sehagal bentuk simbiosis mutoalisme
dergan wnangnyvs doalom menambuat nitrogen bebas dan udsta (Rukmana dan
Yumiarsih, 1996

Bunga kedclal sempurng dan penyerbukon terjadi saat mahkota bunga
s tertutup, Bunga terletak pada buku-buku batang, berwarna ungu atiau putih
Usig kedeln sampiu berbunga  hervanas)  terguntung  pade  vanetas  dan
Argkungannya, dan umuemnya dipanen pada umur 30-20 han { Suprapte, 2007

Buah hedelon berbentuk pelong benst 1-4 bip tiap polongnya, Biji im
berbentuk bular atan bulat pipih sumpai bulat lonjong. Warna kulit bipt bervariasi
anlra kuming, hijau, cokiat atau higm, I Indonesia ukoran biji kedela
dikelompakkin 3 Kelas, vaitu biji Kecrd (6-10 /100 byji). biji sedang (11-12 g/100

beji} dan bapr besar (=12 /100 bijit (Rukmana dan Yuniarsih, 1996),

.2 Peranan Sulfur Bagi Tanaman Kedelai

svbagiun besar kurang lebih 90% sullur lumbuhan berada di sistein ana
metomin dari protein. Senvawa esensial lain yang jupa mengandung sulfur adalah
vitarmin tiamin, botin, dan koenzim-A, suatu senvaws yang penting dalam
respirast dan sintesis serta pemecahan asam lemak (Salisbury dan Ross, 1995

Sulfur berperun dulam sintesis klorofil meshipun tidak ada komponen sulfur Jalam
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komponen vital ini, aktavasi eozun proteolitik  terlentu  seperli  poparinave;
pembentukan minvak glukosida pada tanaman bawang-bawangan dan famili
Crigfferae; pembentukan gugus  sulfhidnl  (-HS) yvang  berkaitan  dengan
Karaktensuk protoplasma, pembentukan feredoksin dalam proses fotosinesis dun
senyaws menp leredoksin dalam penambatan N2 oleh nodul; aknivitas sullurilase
AT dan mural reduktase (Engelstad, 1997,

Sullur diserap akar tanaman Tinghn:l.. linggi dalam bentuk S0, dan
ditransportasikon ke daun melaluw silem. Selanjutnya direduksi menjadi sistein dan
Juge untuk membentuk protein atau pepiida lein yang mengandung sulfur sepen
glutation. Selam iu tumbohan juga dapat mengambil sulfur dalam bentuk gas SO,
iSalisbury dan Ross, 1995, Kuntiastuti dan Santoso (20003 menunjukkan adanya
pemapgkalan hasil bin kedelar 037 ton'ha wkibat pemupukan 30 Kg o Siha,
Peninglkatan suplar sulfur don tingkat  defisien menjadi kecukupan  selama
pertumbuhan tanuman kedelai menvebabkan penurunan rasio NYS bujy dare 400
menjadi 131 dan kandungan B-subunit dalam biji dard 40% menjadi 10% dani
totzl ghobulin (Sexton, ef af, 1998 dalam Nakasathien, e o/, 2000)

Prowein tumbuhan dikelompokkan berdasarkan sumbernyva, yaitu protein
boji dan prowein doun, sedangkan protein biji dibagi menjadi protein embrio dan
profein endosperm (Robinson, 1995), Proteimn endosperm berdusarkan kelarutanmyva
diklasifikasikan empat kelas (Oshomne, 1924 dalam Robinson, 19957, yailu:

# Prolamin; protem veng tdak larut dalam aic tetapi lorut dalam etanol 70-80%;,

b, Albumin; protein vang lamul wr dan dalam larutan garam encer serta dapat
terkongulas: jika dipanaskan.

¢ Gluehn protem vang tidak larn dalam semua pelarur netral telap larut dalam
buss atau asam sangat encer,

d  Globuln, protein yang tidak farut air, tetapi lanee dalam larutan garam encer;
globulin ini adalah kemponen utama pada jaringun simpan kacang-kacungan.

Kompasisi nutrisi kedela meliputi protein (37,73-46 29%). lamak (15,62
2202%), karbahicrat (25,58-41,694%), serat kasar {3,55-5.06% dan air (4 26
1 2,85% ) {Widowatt, dkk. 1998) Muto hasil olahan kedelai dipenguruhi protein

vadig merupakan komponen ulamanya. Protein kedelai berdasarkan sedimentasinva
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dikelaskan 4 fraksi, vaitu 25 {inhibitor tripsin atau antitripsin dan sitokrome-c), 75
(lipeksipenase, hemaglutenin, B-armlase dan globulin 75), 115 (globulin 115 dan
155 (polimer protein) (Gardner, dkk. 1991, Widowati, dkk. 1998)

Glisinm {115} dan B-konglisimin {75) adalah protem cadangan atau
elobubin wtamy kurgng lelvh 0% don wowl protem pada ip Kedelar dengun
komposist 0% 1[5 dan 40% 75 (Adiel, 1999), Kandungan dan rasionyva
bervarias tergantung varieips atan genetik dan lingkungannva (Seio, ef of, 1969
derfeie U oand Chang, 1999 Globulin sebagzu protein cadanpran merupakan
henluk Komponen nutrisi vang mudah tercerna oleh mamalia, dan frakst 1158
seluruhnya adalah globulin (Duffus dan Slaughter, 19801,

kelemuhan protein kedelan adalnh rendabnya kandungan sulfur dalam asam
aming terutama sistetn don mettomn, Ghstmm (118) terdin atas enam subunit
aiermediel atay pohpeplida dasar tak idenuk vanp masing-maosing bensi solu
palipeptida asan dan sato polipeptda basy, sedangkan B-konglisinin - didominasi
aleh pelipeptida o", a, dun B-subunit dan hanya schagian kecil terdine dar
subumil-t (Durantt and Gius, 1997 Glisinin mempunyal kandungan sistein dan
metiomn 3« kali lebib tinggl dibandingkan B-konglisinin, wvaitn 3-4% pada
glisimn dan kurang dari | % pada B-konglisinin ( Yaklich, 2001,

Sislein dan metienm berada sebagal asam bebas dun menjadi bahan
pembentuk profein Kuealitas proein kedelai ditentukan oleh rasio 11575, rasio
yurg tngel menunjukkan tingginya hualifas protein vaitu besamva konsentrasi
metiomn dan sistein per unit protein (Y aklich, 20013,

Perbedaan  dava gelast vanp berkatun  dengan  pembentukan matriks
proqecn. pada bt Kedelar ditentukan oleh protein cadangan utama, vaity  slobulin
|15 dan 75, gel vang dibentuk olch globulin 75 bersifut transparan atau jemih dan
tekstur lunak, sebaliknva pel vany dibentuk oleh globulin 118 hersifat keruh dan
burtekstur lebih keras (Mokamum, er af 1986 dafom Durant dan Gius, 19970,
Dava gelast berguna untuk pembuatan produk daging, keju dan tahu dun kedelai.

Globulin 75 dan 115 dissolas) berdesarkan perbedaan pll soelekink.

Protem mempunyar kelerutan minimal pada pH isoelekirik, sehingsa akan mudah
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mengendap Metode Fanh dan Shebasaky (19760 menempathan akse 75 pada ol |

socickink 4.8 dan [rakst |15 pada pH 64 (Widowah, dkk. |99

2.3 Jerami Padi Schapgsi Bahan Chrpganik

Buahan organik tersusun dam bahan-bahan sisa tumbuhan dan bewan, asad
hidup haik mukro dan mikrogrganisme dan humus. Mikeoorgurisme lanah setiap
saat  mengurakan  bahan orpamk,  sebunefa upghal  kesuburan b akan
dipeniparube jusad hidup seperti bakien, cenduwan. dun aklinomisil memegang
peranan penting dalam proses pelapukan bazhan organik dzlam tanah seshinpoa
unsur fara mudah 1zesedhia bam fanaman. Unsur-unsur dan senvawa-senvawa
sebagal hasil penguratan behan orcanik dan mineral digabung kembali membentuk
senvawi bary vang berbeda dengan semula. Misaloya proses perubaban nitropen
oreanitk mengadi  mitrogen anorgamk ving meliputi asimilasi.  amonifikasi,
mirifikasi. dan denitnfikas ( Buckman and Berady, 1995)

Bahan orgamk merupakan baban pentmg uniuk menciplakan kesuburan
tanaly, baik secara sk, kg dan biologt tanah. Bahan orpamk mengadi substansi
alamn sebaga sumber encrgl untuk mikreorganisme saprolitik dan sccara tidak
fangsung menjadi sumber hara vang memberikan nutrise bag tanamun melalu
kegatan mikroorganisme @nah (Hakim, dkk. 1986; Rao, 1994

Jerami padi sebagal limbah panen menganghut schagian hara vang dizarap
pieh lamaman sclama pertumbuhannya. Menwrul Ponnamperuma (19840 dalunn
Ningsth dan Jumberi (1994 ), jerami mengandung sekitar 0A%N. 0 1%, 0,195,
|.59ak, 3% 51 dan 40%C. serta hormon pertumbuhan seperti pibereling Dijelaskan
pula dengan pembenun jerami padi 2 ton‘ha sebagar bahan orpanik yang diaduk
dan dibenamkan dopal meningkatkan hasil gabah kering wling menjadi 3.3 tonha,
pada perlanaman padi goge dibandingkan pembenan daun gamal don popuk
kandang pada doses sama vaitu 3.0 dan 2.9 tovha (Jumber dan Nurita, 1994, Lee
dan Cha (1993 ) didamr Sudarsana (20017 melaporkan peningkatan hasil padi 5-
|0% dengan perlakuan penambahan jerami padi yang dibenamkan dadam tanal

dibery perlakusn EMAS,
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2.4 Teknologi Effective Microorganism 4 (EN4)

Fifective migrocrgaaivn 4 (EM4) merupakan kullure campuran dun
mikroorganisme mengunungkan bagi pertumbuban tanaman. FM4 diaplikasikan
sebagar inokulan untuk meningkatkan keragaman populasi mikroorganisme dalam
tunash, yang sclanjutnya dapat meningkatkan pertumbuhan, kualitas dan kuantitas
produkst tanaman, EM4 mengandung 90% Laciobacilfus spp. (bakteri pembentuk
aswimt laktat), schagian kecil bakten J'-.m.‘.-mnL-:.lijl-;~ Actynomicetes sp., Sireptomiyvoes
s dan ragl veasi) (Marsone dan Sigit, 2001 )

Aaman dan Gunanto (2000) menunjukkan peningkatan hasil biji kering
kedelar 2,38 tonha akibat perlakuan 9 ml] EM4 dibandingkan tanpe perlukuan
2,18 tontha, Sudarsana (2001) juga menyatakan pemberian EM4 ke dalam tanah
atau kompos memngkatkan hasil tomar hingga 1,15 ton'ha atau 22 4%,

Peran EM4 dalam meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas usahi
tant melalw beberope mekamsme, antara laim mempercepat dekomposisi Limbuh
dan sampah organik, meningkatkan ketersediaan nutrisi ataw hara dalem tansh.
menimgkatkan  aktivitas mikroorganisme  menguniungkan (seperti mycariizg,
rhizobam, bakteri pelaret  fosfat), menckan pertumbuhan  patogen  tanah.
meningkatkan [iksasi nitrogen, dan mengurangi kebutuban pupuk dan pestisida
kimia (Higa dun Kinjo, 1991 deafam Sudarsana, 2001},

Loviebucifine berfungsi untuk memlermentasi bahan organtk  menjad;
senyawa-senvawa asam lakial tersedia bagi tunaman; bakten fotosinteuk mengikal
mitrogen dari udara bebas, menghilangkan gas beracun dan panas dan hasi! proses
pembusukan sehingga polusi dalam tanah menjadi berkurang. Actinomneics
menghasilkan senyvawa-senvawa anubiotk bersifat toksik bug peLtowen, serta
meluruthan ton-on fesfat dan den-ion mikro: ragl (vweast) berfungst untuk
memtermentasiken bahan organik tansh menjadi senyaws-senvawa sederhana
danturanya dalam bentuk smonium, nitrat, sulfat dan kation, yang terscdin untuk
perakaran (Indnani, 2002)

[Jari tijavan wersebut di atas, didugn bahwa perlakunn pemupukan sulfur,
penambahan  bahan organtk berups jeramu pade dan  perlakuan FM4 seriy

interaksinya memngkatkan kualitas proteim kedelar varetss Baluran
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3.1 Tempat dan Waktu

Penelittan dilaksanakan di lahan percobaan Politani Jember, keluraban
Tegnlgede, Kecomatan Sumbemsan. Kabupatun Jember, padn Jum  sumpai
September 2003, dilanjutkan dengan analisis protein di Laboratonioum Brolog)

Molekuler Universitas Jember.

3.2 Bahan danAlat

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian i mebipub bemd kedela
varietas Baluran, pupuk sultur {merk dagang Super TS5 - 27}, jerami padi sebaga
bahan orgamk, EMA fEifecnve Micraorganism 44 pertamian, n-hexana, Coomassie
Briilsant Blue R-250, Bovine Serum Albumin, dan luin-lain,

Peralatan wama yang digunokan antara laim: gembor, spraver, tugal, sabit,
reraca, aven pengenng, kertas saring, mukro pupet, plass plares, vortex, stirer
pengeajow,  sentrifuse.  tabung  reaksi,  Aecker  glosy,  tabung  sentrifuse,

spektrofotometer, dan v o,

4.3 Raneangan Penelitian

Penclinan dilakukan sccara Rancangan Acak Kelompok Faktorial {4x3x7)
dengan 3 ulangan, Fakior yang diuji adalah: 1) Perlakuan EM4 (E), terdapat
taral perlakuan yvatu EG0= 0 l'ha, E1= 6 l'ha, E2= 9 Vha, dan E3= 12 |'ha,
21 Penambahan bahan orgamak (jerame padi) (1), terdapat 3 taraf yoitue J0= 0
ton‘ha, JT1= 10 tonsha, dan J3= 20 ton'ha; 3} Pemupukan sultur {8, terdapat 2 taral
vt SU= 0 Kg pupuk sulfurha dan §1= 100 Kg pupuk sulfurha.

Muoddel matematika menurut Gasper (1994 vaitu:
Yigkl  u+ KLV Eo 3y - Sk o+ (EIij + (ESuik + (18)1jk « (EIS)ijk + cijkl;

i=1.2.34 j= L2538 k=12 1-1.2
Dalam hal ma:

bed

Ykl mial pengamatan dant kelompok ke-l, vang memperoleh  tarafl
ke-d dan fakior EM4, taraf ke dan faktor penambahan bahan

orgamk eramit padi) dan eal ke-k dan fakeor salfur
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I

T milan ratia-rato sesunpeulinyn

Kl = pengaruh aditef dan kelompok ke-l

Ex = pengaruh aditif dan taraf ke-1 faktor EM4

A pengaruh aditif dar taraf ke-) faktor penambahan baban organik

bt S = pengaruh adibl dure loral ke-k Tuktor sullur

SANTY = pengaruh nteraks taral” ke- Jfoktor EM4 dan taral ke faktor

penambahan bohan organik

(k= pengaruh mitecaks wrad ke-o faktor EM4 dan taralb ke-k faktor sulfur

LISk = pengaruh mteraksi taraf ke-] faktor perambahan baban orzanik dan
taral ke-k faktor sullur

(EISnik — pengaruh  intcraksi taraf ke-i fakior EM4, taml ke faktor
penambaban bahan organik dan laral ke-k faktor sulfur

€1kl - pengaruh galal percobaan pada kelompok ke-l vang memperoleh

taral ke-1 faktor EMA, tarat ke-j faktor penambahan bahan oreami

clan el k2-k faktor sulfur
Analisis data menggunakan sidik ragam, vang dilanjutkan dengan up
Duncan (Duncen Muftiple Range Test) 5% Jika perlabuan menunjukkan herbeda

Myt

3.4 Pelaksunaan Penelitian
(1) Pengolahan Tanah dan Pembustan Petuk Percobaan

Lahan percobaan adalah sawah bekas pertanaman padi Pensalaban tanah
dilakukan dengan dibajak sampal lapisan olah tangh (20-30 em) schanyak 2 kal,
kemudian digaru hingga menjadi letwh pembur, dan dibuat petak-petak denpan
wkuran 2x2 m dan unggi 20-30 ¢m, sebanvak 72 petak. Jarak antar petak 0.5 m
dan jarak antar blok 1 m
{2} Pemberian Bahan Organik dan EMJ4

Bahan orzanih jerami padi berasal darl sisu pertanaman  musim
sebelumnya,  dibenkan 15 han sebelum tanam denpan cam jerami yang sudah
dipotong _ 10 ¢m diletakkan secara merata di permukaan petakan sesua dengan

perlakuan, lalu dilembabkan dengan cara disitam dengan air. Aplikasi EM4
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dilakukan 14 dan 7 han sebelum tanam, dan 7, 14, 21 dan 28 harn sciclah tanam
dengan disemprotkan merata pada permukaan petakan sesua perlakuan,
{3) Penanaman dan Peovulaman

Pada spat lenam, lansh dibuat lembab agar benth cepat tumbuh,
penanaman dilakukan dengan jarak tanam 20 em x 20 cm vang schelumnya
dibunt lubang dengan ditugnl sedalam 24 cm, kemudian benih dimasukkan
2 benmhflubang. setelah to ditutup denéan tanah. Pemyulaman dilakukan
maksimal 7 han setelah tanam dengan menggant anaman vang tidak tumbubh
atau cacal. Penjarangan dilakukan dengan menyisakan dus tanaman tiap lubany.
(4) Pemeliharanan

Pengmran difakukan minimal dus minggu sckali atau tergantung kondisi
lengas tanah dengan pengairan melabn saluan di amora petak-petak percobaan
Penviangan gulma dilakukan beberapa kali sampai tasaman besar dun dapal
bertaban  dard  panppuan  gulma  dengan mencabut  afau  memotongnya
Pengendahian huma dan penvakit dilakukan pada saar tanaman berusia selu
minggu sampal dengan tanaman siap panen, Pengendalian dilakukan dengan
melakukan Kontrol terhadap setiap plot percobaan dan bila lerdupal pejala
serangan dilakukan pengendalian secara mekanik dan kirmawa,
(5) Femupukan

Pemupukan perlakuan sulfur dilakukan dengan menyebarkan merata
dramtpra bansan tanaman dan scgera ditsup dengan tanah, dan dilakukan 2 kali
VRt

1} Pupuk dasar, sehart sebelum tanam vantu %2 dosis perlakoan.
2} Pupuk susulan, diberrkan puda 2 minggu setelah tanam vanu ' dosis

perfakuon,
(G} Pemanenan

Pemuncnan dilakukan pada sanl umuor tanaman optimal {masak [Fsiologis)
yang ditandar dengan : (1) = 95% polong berubah warnanva dari hijau menjad
kuning kecoklatan dan mengering, (2) Daun menguning dan rontok, 13) Balang
berwarna  kecoklatan  dan mengering.  Pemanenan  dilakukan  dengan cara

mematong batang tanaman selanjutnya dijemur sampai kering.
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(7} Penentuan kandungan Protein Terlarut, Protein 115 dan 75 Biji Kedelai

a Protein terlarut, divkur dengan metode Bradford,

1 LEkstrukst Protein Terlarut

g kedelar kermg jemur digihing menjadi tepung.  Tepung  kedela
dibebaskan dan femak dengan 30 ml p-hexana, kemuodion dipeyoe selzma 24
Jam dan disaring menggunakan kerlus saring, dan endapan slihaluskan dan
dikenngonginkan. Endapan vang didopot adalah tepunp kedelai bebas lemak.

0,5 ¢ tepung kedelo bebaes lemak diekstrak denpan 10 ml bufer ckstraks
imengandung (0003 M Tris-HCI, pH 8.0; $,2% SDS: 0,01 M B-mercaptoetanul,
dan 5 M urent. Larutan dihancurkan dengan Homagenazer agar purtikel tepung
kedelai memadi lebib halus. Larutan disentriluse dengan kecepatan 10,000
rpm. 200, selama |5 menic Supeenatan vang didapat menganduny protein bij
u) Penentuan Kandungan Protein Terlaru

kandungan protein hasil ekstraksi dilentukan dengan  menggumakan
metede Bradlord. Bovine Serum Albumin (BSA) digunakan sebagal protein
standar. Larutan bradiord terdin dar 100 mg  2edffin Bfve & ditambal
dengan 50 ml ctanol 95%, larutan distirer agar tercampur rata, diambihkan
1t ml phosporic acid 85%, ditambahkan aquades sampai 1000 ml, distirer,
sanmg, dan disimpan pada subu 47°C.

Membuat BSA (Hovine Serum Albumin} stundar. Masukkan 0 2.5 5.0:
o0 1000 12,5 15,00 17.5; dan 20,0 wp BSA (dar 025 wp/ul BSA) ditambah
arutan bradiord sebunyvak | ml, divorles agar larutan homopen, absorhan
dibaca pudn panjang pelombang 595 nm. Hastl pembacann dibuat PET SN
linear dan dipunakan sebagan pembanding sampel

Masing-masing sampef diencerkun 100x. Sampel vang telah diencerkan
diaminl 50 vl Tambahkan 50wl aquades Tambahkan 1 ml larutan bradford
Ahsorhansi pada panjang gelombang 595 nm. Hasil pembacaan dibandingkum
dengun BSA standar untuk mengetabw kandungan protein teram,
b Fraksimasi protein 115 dan 75, divkur dengan metode Tanh dan Shibasaki.
2t g tepung kedelar bebas lemak dieksiraksi dengan 0,03 M bufer Tris 1)

(pH 8.0 yang mengzandung 001 M mercaptoetanol pada suhu ruang selfama
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| jam. Suspensi disentnfuse dengan kecepatan 10,000 rpm pada suhy 20°C
Ekstrak bufer diatur plinva dengan HC 0,3 N sampai 6,4 dan didiamkan
semalam dalam lemare pendingin dan disentrifuse pada subu 2-5'C Endapan
wung dipereleh adalah fraks: globulin 115, sedangkan supemnatan vang berisi
frakst globulin 75 dan whey distor pHoyo sampai 4.8 dan disentrituse pada
suhu 2-5'C. Endapan yang dipernleh ditarutkan dalam 0,03 M Tris HCE dan pH
diatur dengnn NaOH 0.5 N sampai pH 'H'r lalu ditambeh HC1 .5 W sumpai
pH 8.2 buspens disentnifuse kembali pada suhu 2-5°C. Endapan yang
diperoleh merupakan bentuk polimerisusi protein sedang supernatanmya ndalah
fraksi globulin 78, Supernatan vang diperoleh diatur pHnya sampar dengan 4,8
dan disentrifuse pada subu 2-5°C Tndapan vang diperoleh adalah fraksi
globulin 75, Fraksi [15 ditambah 1,5 m] buler phospat (vang mengandung 2.6
mv KH:POG 22,5 mM KHPO.: 0.4 M NaCl dan 10 mM 28-mercaptoetanol),
divoriex, disentrifuse, dambil 10 o, encerkan 100x, ukur wial protein eclarut
seperti penentuan kandungan protein. Fraksi 75 dilarutkan dengan 1.5 ml 0,03
M Tris HCL pH 8,0; divortex, disentrifuse, supernatan diambil 50 &, encerkan
0%, diukur tonal profein terlarutnya,
Kundungant I"-.

Rasio | 1574 - A g
Uk randunpgan 7S

L5 Parnmeler Penelitian

(1) Parameter Hasil Kedelai

Berat by ap tanaman kering jemur (gram), diukur dengan menimbang semua
biji pada tiap ranaman

Heral TG ki kening gemur (gram), divkur denpan menimbang 10 biji bernas
ving dinasilkan setiap perlakuan

et palomy 151 kerng jemur tiap tanaman (gram b divkue dengan menimbang

polong st puda setiap tanaman

(2) Parameter Kandungan Biji

d

Frotein erlanit, divkur dengan metode Bradford,

b Fraksinasi protein | 15 dan 75, divkur dengan metode Tanh dan Shibasal
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V. hESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahassan didapatkan kesimpulan

schagal berikur

I+

Pemupekan 00 Kp pupuk sulfurtha menimgkatkan berst polong is1 3 39% dan
berat bipp 703% vap lanaman, dan cenderung memngkatkan kandungan
protein terlarut dan rasio 11575 bt kedelai varietas Baturan,

Perlakuan FMY, perombaban baban organik peram pade dan interabksinya
dengan pemupukan sulfur berpenparub tidak berbeda nvata pada pengamatan
komponen hasil kedelai, vaitu berat polong 1sulanaman, berat bijutanaman dan
bearat 100 b)) kadelas

Terdapal becenderungan masimg-masing perlakuan terhadap milal teineg:
kandungan proteimn terlanat dan rasio 11575 iy kedelai vanetas Baluran, Pads
handunpan prdem  lerlarut kecenderungan nila tertinge pada  perlaken
Ehdd 0 1ha (510 81 mp'e), penambahan bahan orgamk jeraom padi 10 tonha

(IR0 me) dan pemupukan sulfur (313547 mp'e) Kecenderunpan nilg

lertingi rasio | 1575 pada perlakuan EM4 9 Fha (2,751, penambahan bahan

organth jeramm pade 10 tonha (2, 80) dan pemupukan sallur {2, 74,
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